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ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi manajemen arsip 
kebudayaan Sunda berbasis aplikasi SundaDigi di Universitas Padjadjaran. 
Latar belakang penelitian ini adalah lemahnya pengelolaan arsip budaya 
yang sering menimbulkan penumpukan, kehilangan, dan rendahnya 
aksesibilitas. Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif dengan 
metode studi kasus, karena SundaDigi dipandang sebagai fenomena 
kontekstual dalam upaya preservasi arsip. Teknik pengumpulan data 
meliputi studi dokumentasi, wawancara dengan pengelola dan praktisi 
budaya, serta observasi terhadap penggunaan aplikasi. Data dianalisis 
dengan analisis konten untuk menemukan pola, tema, dan makna strategis 
dari praktik pengelolaan arsip berbasis digital. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa SundaDigi berfungsi sebagai media dokumentasi, 
perlindungan, konservasi, sekaligus membuka akses luas bagi masyarakat. 
Aplikasi ini mendukung pendidikan, penelitian, dan promosi budaya 
Sunda, memperkuat identitas dan kebanggaan kolektif, serta menciptakan 
peluang pengembangan pariwisata dan keberlanjutan ekonomi melalui 
pemanfaatan teknologi digital. 
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ABSTRACT   

This study aims to analyze the strategy of managing Sundanese cultural archives 
through the SundaDigi application at Universitas Padjadjaran. The research is 
motivated by the weak management of cultural archives, which often leads to 
accumulation, loss, and limited accessibility. A qualitative approach with a case 
study method was employed, as SundaDigi is considered a contextual phenomenon 
in archive preservation efforts. Data collection techniques included document 
study, interviews with archive managers and cultural practitioners, as well as 
observation of the application’s use. The data were analyzed using content analysis 
to identify patterns, themes, and strategic meanings related to digital archive 
management practices. The findings reveal that SundaDigi functions as a medium 
for documentation, protection, and conservation, while also expanding public 
accessibility. Furthermore, the application supports education, research, and 
cultural promotion, strengthens cultural identity and collective pride, and creates 
opportunities for tourism development and economic sustainability through digital 
cultural preservation. 
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1. Pendahuluan 

Arsip statis adalah arsip yang menurut penilaian berdasarkan ketentuan teknik dan 

hukum yang berlaku harus disimpan dan dikelola oleh lembaga kearsipan karena memiliki 

nilai guna pertanggungjawaban nasional [1], [2]. Arsip statis merupakan arsip bernilai guna 

sekunder atau arsip yang memiliki nilai guna permanen yang dikelola oleh lembaga 

kearsipan sebagai hasil akuisisi secara sistematis dan selektif terhadap khazanah arsip yang 

tercipta dalam pelaksanaan kegiatan instansi penciptanya [3], [4], [5]. Ditinjau dari nilai guna 

arsip, arsip statis (archives) adalah arsip yang sudah tidak dipergunakan lagi secara langsung 

untuk kegiatan operasional manajemen organisasi pencipta arsip (creating agency), tetapi 

memiliki nilai guna permanen [6]. Untuk menjaga kelestariannya, arsip statis disimpan di 

lembaga yang berfungsi khusus mengelola arsip statis meliputi kegiatan akuisisi, mengolah, 

mempreservasi (memelihara, merawat, dan reproduksi), memberikan akses, serta 

mendayagunakan arsip statis sebagai bahan pertanggungjawaban nasional/warisan budaya 

bangsa kepada generasi mendatang untuk kemaslahatan umat [7, p. 19]. 

Michel Roper menyebutkan bahwa pengelolaan arsip statis adalah kegiatan mengelola 

arsip statis (archives) yang meliputi: (1) penilaian dan akuisisi (appraisal and acquisition); (2) 

perlindungan dan perawatan (conservation); (3) penataan dan pendeskripsian (arrangement and 

description); (4) akses dan layanan (access and service); (5) penyuluhan masyarakat (publish). 

Definisi arsip bisa merujuk kepada (1) dokumen/fisik arsip, (2) unit kerja dalam sebuah 

organisasi yang melaksanakan kegiatan kearsipan, (3) organisasi yang melaksanakan fungsi 

kearsipan, (4) profesi dalam bidang kearsipan, (5) bangunan penyimpanan arsip, atau (6) 

koleksi publikasi ilmiah [8, p. 29]. Arsip adalah ingatan karena arsip adalah bukti. Arsip tidak 

hanya merupakan bukti dari transaksi, tetapi juga bukti dari beberapa fakta historis yang 

merupakan bagian dari transaksi itu sendiri, atau yang dapat ditelusuri melalui transaksi, 

atau yang terkandung dalam catatan, atau dalam konteks proses pengarsipan [9, p. 188]. 

Wacana teoritis kearsipan adalah bergeser dari produk ke proses, dari struktur ke 

fungsi, dari arsip ke pengarsipan, dari rekaman ke konteks rekaman, dari yang “alamiah” 

residu atau produk sampingan pasif dari kegiatan administratif ke “kearsipan” yang 

dibangun dan dimediasi secara sadar “pengarsipan” memori sosial yang dikonstruksi dan 

dimediasi secara aktif [10, p. 57]. Inti dari paradigma baru ini adalah pergeseran dari melihat 

arsip sebagai objek fisik yang statis, dan memahaminya sebagai konsep virtual yang dinamis; 

pergeseran dari melihat arsip sebagai produk pasif dari aktivitas manusia atau administratif, 

menjadi melihat arsip sebagai agen aktif dalam pembentukan ingatan manusia dan 

organisasi; pergeseran yang sama dari melihat konteks penciptaan arsip yang terletak pada 

organisasi hirarkis yang stabil, menjadi menempatkan arsip di dalam jaringan horisontal yang 

mengalir dalam fungsionalitas aliran kerja [11, p. 4]. Bagi sebagian besar antropolog, sosiolog, 

filsuf, ahli teori budaya dan sastra, arsip adalah sistem umum pembentukan dan transformasi 

pernyataan [12, pp. 145–146]. 

Warisan budaya merupakan sumber informasi yang membawa pesan masa lalu untuk 

generasi masa kini dan masa yang akan datang. Warisan budaya antara lain 

menginformasikan bentuk-bentuk tinggalan budaya yang berupa perangkat-perangkat dan 

simbol atau lambang. Warisan budaya yang terdokumentasi mencakup objek tekstual (buku, 

manuskrip, arsip, dan lain-lain), objek nontekstual (peta, film, dan lain-lain), serta berkas 

elektronik (halaman situs, basis data, dan lain-lain). Itu diklasifikasikan sebagai objek yang 
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dapat dipindahkan (moveable); terbuat dari tanda/kode, suara, atau citra (made up of 

signs/codes, sounds and/or images); dapat dilestarikan (pembawanya bukan manusia) (able to be 

preserved the carriers are nonliving); dapat direproduksi dan dimigrasi (able to be reproduced and 

migrated); serta produk dari proses pendokumentasian yang cermat (the product of a deliberate 

documenting process) [13, p. 1] 

Arsip kebudayaan Sunda merujuk pada koleksi dokumen, artefak, dan bahan-bahan 

lainnya yang mencerminkan dan menggambarkan kekayaan budaya masyarakat Sunda di 

wilayah Barat Jawa, Indonesia. Arsip kebudayaan Sunda mencakup beragam aspek budaya, 

termasuk seni, musik, sastra, bahasa, tradisi adat, tarian, pakaian tradisional, dan berbagai 

ekspresi kebudayaan lainnya yang telah tumbuh dan berkembang selama berabad-abad. Ini 

mungkin termasuk naskah-naskah kuno dalam bahasa Sunda, rekaman musik tradisional, 

foto-foto bersejarah, catatan-catatan sejarah, dan benda-benda bersejarah lainnya yang 

menjadi saksi dari warisan budaya Sunda. Pengelolaan dan pelestarian arsip kebudayaan 

Sunda sangat penting untuk memastikan bahwa warisan budaya ini dapat diwariskan 

kepada generasi mendatang, serta digunakan sebagai sumber penelitian dan pemahaman 

yang lebih dalam tentang budaya dan sejarah masyarakat Sunda. 

Pengelolaan arsip kebudayaan merupakan suatu proses yang penting untuk menjaga, 

melestarikan, dan mempromosikan warisan budaya suatu masyarakat, seperti budaya Sunda 

di Jawa Barat, Indonesia. Proses pengelolaan arsip kebudayaan seharusnya dimulai dengan 

pengumpulan dan dokumentasi yang cermat tentang berbagai aspek budaya, termasuk 

tradisi adat, seni, musik, sastra, dan aspek-aspek lain yang memadukan identitas budaya 

suatu komunitas [14], [15], [16]. Selanjutnya, pengelolaan arsip ini melibatkan perlindungan 

dan perawatan benda-benda bersejarah, artefak, dan dokumen yang rentan terhadap 

kerusakan dan perubahan alam. Untuk memastikan aksesibilitas dan pemanfaatan, arsip 

kebudayaan harus diatur dan dideskripsikan dengan baik agar informasi tentang budaya 

tersebut mudah dipahami dan digunakan oleh peneliti, pelajar, dan masyarakat luas. 

Pendidikan dan penyuluhan masyarakat juga merupakan komponen penting dalam upaya 

pengelolaan arsip kebudayaan, karena dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

tentang nilai budaya, serta mendorong penghargaan terhadap warisan budaya tersebut. 

Dengan pengelolaan arsip kebudayaan yang efektif, masyarakat dapat merasakan manfaat 

dari pelestarian warisan budayanya, serta berkontribusi pada pemeliharaan identitas budaya 

yang kaya dan berharga bagi generasi mendatang. 

Pada kenyataannya, penyimpanan data dan informasi dalam bentuk arsip sering kali 

tidak diperhatikan, tidak diminati, atau dianggap tidak penting untuk dipahami dan 

diterapkan di perusahaan sehingga tidak dibuat perencanaan dan pengendalian arsip yang 

baik. Penyebab kurang diperhatikannya arsip misalnya instansi tidak memahami manajemen 

kearsipan secara baik yang berakibat pengelolaan kearsipan kurang efektif dan efisien. 

Menurut Nuraida gejala kurang efektif dan kurang efisiennya sistem pengarsipan antara lain 

berupa: (1) arsip yang dicari ada tetapi sulit untuk ditemukan kembali pada saat arsip tersebut 

ditemukan; (2) arsip-arsip penting yang diperlukan hilang; (3) terjadi banjir arsip, yaitu arsip 

yang sama disimpan di beberapa lokasi atau tempat penyimpanan, atau arsip yang sudah 

kadaluwarsa/tidak berguna masih disimpan [17, p. 101]. 

Manajemen arsip kebudayaan Sunda memiliki urgensi yang besar dalam konteks 

pelestarian dan pemeliharaan warisan budaya yang kaya dan berharga ini. Kegiatan 
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pelestarian bahan pustaka arsip adalah kegiatan yang krusial, oleh karena itu lembaga 

pengelola arsip hendaknya mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: a) penyimpanan 

yang buruk (poor handling or storage), b) pencurian atau perusakan (theft or vandalism), c) 

kebakaran dan banjir (fire and flood), d) hama (pests), e) polusi (pollution), f) sinar matahari 

(light), kesalahan suhu dan kelembaban (incorrect temperatur and relative humidty) [18, p. 1]. 

Kebudayaan Sunda mencakup aspek-aspek seperti seni, musik, tarian, sastra, adat istiadat, 

dan bahasa yang telah tumbuh dan berkembang selama berabad-abad. Manajemen arsip yang 

baik untuk budaya Sunda menjadi penting. Pertama, arsip kebudayaan Sunda adalah jendela 

ke masa lalu yang memungkinkan kita untuk memahami perjalanan budaya tersebut. 

Dokumen-dokumen bersejarah, naskah kuno, dan artefak budaya adalah saksi-saksi sejarah 

yang mengungkapkan perkembangan dan evolusi budaya Sunda [19], [20], [21]. Tanpa 

manajemen arsip yang tepat, informasi berharga ini dapat hilang selamanya. Kedua, arsip 

kebudayaan Sunda berperan penting dalam memelihara identitas budaya. Masyarakat Sunda 

memiliki hak untuk mengenal dan menghargai akar budayanya, yang dapat memberikan rasa 

kebanggaan, identitas, dan kontinuitas budaya. Manajemen arsip yang baik memungkinkan 

masyarakat untuk menjaga dan merawat tradisi-tradisi budaya mereka. 

Ketiga, arsip kebudayaan Sunda juga memiliki nilai pendidikan dan penelitian yang 

besar. Mereka menjadi sumber pengetahuan yang berharga untuk peneliti, akademisi, dan 

pelajar yang ingin memahami lebih dalam tentang budaya Sunda. Dengan akses yang mudah 

ke arsip budaya, penelitian yang mendalam dapat dilakukan, memperkaya pemahaman 

tentang budaya Sunda. Keempat, manajemen arsip kebudayaan juga dapat mendukung 

upaya pemasaran budaya Sunda. Dengan menyimpan, merawat, dan mengorganisir arsip 

yang berkualitas, budaya Sunda dapat dipromosikan secara lebih efektif kepada masyarakat 

lokal maupun internasional, mendukung kegiatan pariwisata, seni, dan budaya yang dapat 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. Oleh karena itu, manajemen arsip 

kebudayaan Sunda menjadi kunci untuk melindungi, melestarikan, dan memanfaatkan 

warisan budaya yang sangat berharga ini, sehingga dapat diwariskan kepada generasi 

mendatang dan terus menjadi bagian yang hidup dan berharga dalam budaya Indonesia. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif [22], [23] dengan metode studi kasus [24], 

[25] yang berfokus pada pengembangan dan implementasi SundaDigi sebagai strategi 

manajemen arsip kebudayaan Sunda berbasis aplikasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini menekankan pada pemahaman mendalam mengenai praktik, makna, dan 

dinamika pengelolaan arsip budaya Sunda yang tidak dapat direduksi ke dalam angka 

semata. Metode studi kasus dipandang tepat karena SundaDigi merupakan fenomena 

kontekstual yang unik, yang dihadirkan untuk menjawab tantangan keterbatasan SDM, dana, 

dan sarana dalam mengelola arsip kebudayaan. Dengan desain ini, penelitian dapat menggali 

secara komprehensif nilai, manfaat, serta strategi keberlanjutan SundaDigi dalam ranah 

preservasi budaya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu studi 

dokumentasi, wawancara mendalam, serta observasi partisipatif. Studi dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan arsip dan literatur terkait konsep arsip statis, warisan 

budaya, serta paradigma baru kearsipan. Wawancara dilakukan dengan pengelola SundaDigi 
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di UNPAD, akademisi, serta praktisi budaya untuk memperoleh pemahaman tentang 

implementasi dan manfaat aplikasi ini. Observasi partisipatif dilakukan terhadap praktik 

pengelolaan arsip dan interaksi pengguna dengan SundaDigi, sehingga diperoleh gambaran 

konkret mengenai fungsi edukatif, penelitian, promosi budaya, hingga identitas masyarakat 

Sunda. Dengan triangulasi ini, data yang diperoleh lebih akurat, kontekstual, dan kaya 

makna. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis konten [26], [27]. Analisis 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, serta 

menginterpretasikan tema-tema utama yang muncul dari dokumen, wawancara, dan catatan 

observasi. Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, serta 

interpretasi dengan mengacu pada teori manajemen arsip dan konsep warisan budaya digital. 

Dengan analisis konten, penelitian ini dapat menemukan pola dan makna mendalam 

mengenai peran SundaDigi sebagai strategi preservasi budaya Sunda, sekaligus menilai 

sejauh mana aplikasi ini berkontribusi terhadap keberlanjutan identitas, pendidikan, 

penelitian, dan promosi kebudayaan di era digital. 

3. Pembahasan dan Diskusi 

3.1 SundaDigi UNPAD 

Lembaga kearsipan merupakan jawaban atas tantangan pengelolaan arsip di Indonesia. 

Banyak institusi kesulitan dalam mengelola arsipnya. Hal ini terjadi karena kurangnya 

kesadaran akan arti penting arsip, terbatasnya sumber daya manusia baik secara kuantitas 

maupun intelektualitas, terbatasnya dana, dan sarana prasarana yang tidak memadai [28, p. 

9]. Inilah yang dilakukan oleh Universitas Pajajaran.  Universitas Padjadjaran (UNPAD) 

mengembangkan aplikasi SundaDigi sebagai solusi manajemen arsip yang ideal untuk 

pengelolaan arsip kebudayaan Sunda. Aplikasi SundaDigi didesain untuk mengatasi 

sejumlah tantangan dalam melestarikan dan memanfaatkan warisan budaya Sunda. Pertama, 

aplikasi ini memungkinkan pengumpulan, pengorganisasian, dan dokumentasi yang 

sistematis dari berbagai jenis arsip kebudayaan Sunda, termasuk naskah kuno, rekaman 

musik, foto bersejarah, dan artefak budaya. Hal ini mempermudah pelestarian warisan 

budaya dengan cara yang lebih terstruktur dan terdokumentasi. Kedua, SundaDigi 

memberikan perlindungan dan pemeliharaan yang efisien terhadap arsip budaya tersebut. 

Dengan mengintegrasikan teknologi modern, seperti penyimpanan digital yang aman dan 

proses konservasi yang tepat, aplikasi ini membantu menjaga agar arsip tetap terlindungi dari 

kerusakan fisik dan kerusakan waktu. 

Ketiga, SundaDigi memberikan aksesibilitas yang lebih baik kepada para peneliti, 

pelajar, dan masyarakat umum. Informasi mengenai arsip budaya Sunda dapat diakses 

dengan mudah melalui aplikasi ini, memungkinkan penelitian yang lebih mendalam dan 

pemahaman yang lebih baik tentang budaya Sunda. Keempat, aplikasi SundaDigi juga 

memfasilitasi upaya pendidikan dan penyuluhan masyarakat tentang warisan budaya. Ini 

melibatkan pemberian informasi dan pemahaman yang lebih luas kepada masyarakat 

mengenai kekayaan budaya Sunda, yang pada gilirannya dapat meningkatkan apresiasi dan 

kepedulian terhadap warisan budaya ini. Kelima, SundaDigi memungkinkan UNPAD untuk 

mempromosikan budaya Sunda secara lebih efektif, memperluas pemahaman dan apresiasi 

atas budaya ini di tingkat nasional maupun internasional, serta mendukung kegiatan 
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pariwisata dan seni yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. 

Dengan demikian, SundaDigi menjadi solusi manajemen arsip yang ideal untuk UNPAD 

dalam upaya melestarikan, melindungi, dan memanfaatkan warisan budaya Sunda secara 

lebih baik dan efisien. Aplikasi ini membantu menjaga kekayaan budaya Sunda agar tetap 

hidup, relevan, dan bermanfaat dalam konteks budaya modern. 

Saat ini arsip digital mudah diciptakan dan perkembangan teknologi informasi 

mengubah pola akses masyarakat dalam mengakses informasi. Kondisi ini perlu direspon 

oleh lembaga kearsipan untuk mengelola arsip digital. Upaya ini merupakan usaha 

penyesuaian lembaga kearsipan untuk menjadi lembaga yang sesuai dengan harapan 

masyarakat pengguna [29, p. 33]. Pengelolaan arsip dengan pendekatan teknologi 

memberikan pengaruh optimalisasi yang efektif [30, p. 234], [31, p. 39]. Dalam aplikasi 

tersebut, informasi terkait arsip dapat lebih luwes dikontrol dan dijaga intensitasnya untuk 

mengoptimalkan pemberitahuan informasi arsip terkini [32, p. 248].  

Teknologi telah memainkan peran yang krusial sebagai media bantu dalam mengurai 

persoalan manajemen arsip. Dalam era digital, teknologi telah mengubah secara signifikan 

cara arsip disimpan, dikelola, dan diakses. Sistem manajemen arsip elektronik (Electronic 

Records Management System - ERMS) dan perangkat lunak manajemen dokumen telah 

memungkinkan organisasi untuk mengatur arsip secara lebih efisien. Dengan teknologi ini, 

arsip dapat dengan mudah diindeks, dicari, dan diakses secara cepat. Selain itu, teknologi 

juga memungkinkan penyimpanan arsip dalam format digital, yang mengurangi risiko 

kerusakan fisik dan mempermudah proses pemeliharaan. Keamanan informasi juga 

ditingkatkan melalui teknologi, dengan enkripsi dan otentikasi yang memastikan bahwa 

hanya pihak yang berwenang yang dapat mengakses arsip tersebut. Dengan teknologi, arsip 

dapat menjadi lebih mudah diakses secara daring oleh peneliti dan masyarakat, 

memungkinkan penelitian yang lebih mendalam dan pembelajaran yang lebih luas mengenai 

sejarah dan budaya. Dengan demikian, teknologi telah membantu secara signifikan dalam 

mengatasi persoalan manajemen arsip, memberikan efisiensi, keamanan, dan aksesibilitas 

yang lebih baik dalam mengelola warisan budaya dan dokumen bersejarah. Berikut 

merupakan tampilan aplikasi SundaDigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tampilan awal pada aplikasi SundaDigi. 
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SundaDigi adalah sebuah aplikasi manajemen arsip yang dirancang khusus untuk 

mengelola dan melestarikan arsip-arsip budaya Sunda, termasuk dokumen, rekaman, foto, 

dan artefak budaya yang berkaitan dengan tradisi dan warisan budaya Sunda. Aplikasi ini 

bertujuan untuk menyediakan alat yang efisien dan canggih dalam pengumpulan, 

penyimpanan, dan manajemen arsip tersebut, sehingga warisan budaya Sunda dapat 

dilestarikan dan diakses dengan lebih baik. Aplikasi SundaDigi memanfaatkan teknologi 

modern untuk mendigitalkan dan mengatur arsip-arsip ini, yang kemudian dapat diakses 

melalui platform digital. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang mempermudah 

pengelolaan arsip budaya Sunda. Fitur pencarian yang canggih memungkinkan pengguna 

untuk dengan mudah menemukan dan mengakses arsip yang mereka butuhkan. Selain itu, 

SundaDigi memiliki sistem pengkategorian yang rinci, memungkinkan pengguna untuk 

menjelajahi arsip-arsip berdasarkan topik, periode waktu, jenis, atau kategori lainnya. Ini 

membuat proses penelusuran arsip menjadi lebih efisien. 

Selain itu, SundaDigi memiliki keamanan yang baik untuk melindungi integritas dan 

kerahasiaan arsip budaya. Ini termasuk perlindungan terhadap akses yang tidak sah, serta 

fitur penyimpanan yang aman untuk mencegah kerusakan fisik maupun digital pada arsip. 

Aplikasi ini juga memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam proyek-proyek 

pengembangan arsip, seperti memberikan kontribusi dengan menyumbangkan materi baru 

atau mengidentifikasi informasi dalam arsip yang belum terdokumentasikan. SundaDigi juga 

memfasilitasi aksesibilitas arsip bagi masyarakat umum. Dengan antarmuka yang ramah 

pengguna, aplikasi ini memungkinkan pendidik, peneliti, pelajar, dan masyarakat luas untuk 

menjelajahi dan memahami lebih dalam tentang budaya Sunda. Dengan demikian, SundaDigi 

tidak hanya memudahkan pengelolaan arsip budaya Sunda, tetapi juga memungkinkan 

warisan budaya ini untuk menjadi lebih terbuka dan bermanfaat bagi generasi sekarang dan 

mendatang. 

Aplikasi SundaDigi dirancang dengan antarmuka yang simpel dan mudah digunakan, 

memastikan bahwa pengguna dapat dengan cepat dan mudah menjelajahi serta mengakses 

informasi arsip yang tersedia. Pertama, aplikasi ini memiliki fitur pencarian yang intuitif. 

Pengguna dapat dengan mudah memasukkan kata kunci atau frase yang relevan, dan 

SundaDigi akan mengembalikan hasil pencarian yang sesuai dengan cepat. Ini 

memungkinkan pengguna untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan tanpa harus 

menghadapi proses pencarian yang rumit. Kedua, SundaDigi menyajikan informasi arsip 

dengan tampilan yang terstruktur dan terorganisir dengan baik. Arsip-arsip disusun dalam 

kategori-kategori yang jelas, yang mempermudah pengguna untuk menavigasi dan 

menemukan konten yang sesuai dengan minat atau kebutuhan mereka. Informasi tentang 

arsip juga ditampilkan dengan cara yang mudah dipahami, termasuk deskripsi yang 

informatif dan metadata yang relevan. 

Ketiga, SundaDigi memanfaatkan teknologi visual untuk membuat pengalaman 

pengguna menjadi lebih menarik. Foto-foto, ilustrasi, atau grafik yang mendukung seringkali 

digunakan untuk memperkaya informasi arsip. Ini membantu pengguna untuk lebih terlibat 

dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konten yang mereka telusuri. 

Terakhir, aplikasi ini memberikan pengguna kemampuan untuk menyimpan dan 

membagikan arsip yang mereka temukan. Ini memungkinkan pengguna untuk membuat 
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koleksi pribadi atau berbagi temuan mereka dengan orang lain, memperluas manfaat aplikasi 

ini kepada berbagai pengguna dengan minat yang berbeda-beda. Dengan demikian, 

SundaDigi tidak hanya memberikan aksesibilitas yang mudah ke informasi arsip, tetapi juga 

pengalaman yang user-friendly yang membuat pengguna merasa nyaman dalam menjelajahi 

dan memanfaatkan warisan budaya Sunda dengan lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SundaDigi menawarkan tampilan majalah dan buku yang mudah, ringan, dan fleksibel, 

memberikan pengalaman yang nyaman dan efisien bagi pengguna. Pertama, tampilan yang 

mudah pada SundaDigi mencakup antarmuka yang sederhana dan intuitif. Pengguna dapat 

dengan mudah menavigasi melalui aplikasi tanpa merasa bingung atau terjebak dalam menu 

yang rumit. Ini memungkinkan pengguna dari berbagai latar belakang untuk dengan cepat 

memahami cara menggunakan aplikasi, membuatnya sangat aksesibel. Kedua, tampilan yang 

ringan memastikan bahwa aplikasi ini dapat dijalankan dengan lancar bahkan pada 

perangkat dengan spesifikasi yang lebih rendah. Ini penting karena tidak semua pengguna 

memiliki perangkat canggih, dan aplikasi yang berat dapat menjadi hambatan. Dengan 

memastikan tampilan yang ringan, SundaDigi dapat diakses oleh sebanyak mungkin orang 

tanpa mengalami masalah kinerja. 

Ketiga, fleksibilitas tampilan adalah salah satu kekuatan utama SundaDigi. Pengguna 

dapat menyesuaikan tampilan majalah dan buku sesuai dengan preferensi mereka. Mereka 

dapat mengubah ukuran teks, memilih mode tampilan malam, atau mengatur tata letak 

halaman sesuai dengan kenyamanan mereka. Dengan demikian, SundaDigi memberikan 

pengalaman yang personal dan disesuaikan untuk setiap individu. Keempat, tampilan yang 

mudah, ringan, dan fleksibel juga memungkinkan pengguna untuk mengakses konten secara 

cepat dan efisien. Mereka dapat dengan mudah mencari dan menemukan informasi yang 

mereka butuhkan tanpa hambatan. Dalam konteks majalah dan buku digital, kenyamanan ini 

sangat penting karena pengguna seringkali ingin merujuk atau membaca konten dengan 

cepat. Dengan fitur-fitur ini, SundaDigi memberikan pengalaman yang memuaskan bagi 

semua pengguna. 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan salah satu daftar buku dan majalah yang ada dalam aplikasi SundaDigi. 
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3.2 Kebermanfaatan SundaDigi Bagi Masyarakat 

Aplikasi manajemen arsip SundaDigi memiliki potensi besar untuk memberikan 

manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Pertama-tama, SundaDigi memungkinkan akses 

yang mudah bagi masyarakat umum untuk menjelajahi dan memahami warisan budaya 

Sunda. Dengan koleksi arsip yang tersusun dengan baik, masyarakat dapat belajar lebih 

dalam tentang tradisi, seni, musik, bahasa, dan sejarah budaya Sunda. Ini tidak hanya 

meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya mereka sendiri, tetapi juga 

mempromosikan identitas budaya yang kuat. Selain itu, SundaDigi dapat menjadi sumber 

pengetahuan yang berharga bagi pendidik dan pelajar. Guru dan siswa dapat menggunakan 

aplikasi ini sebagai referensi untuk pelajaran tentang budaya Sunda, memfasilitasi 

pendidikan yang lebih baik mengenai sejarah dan tradisi setempat. 

Aplikasi SundaDigi juga dapat mendukung penelitian akademis, memungkinkan 

peneliti untuk mengakses dokumen dan data sejarah dengan lebih mudah. Hal ini dapat 

menghasilkan penemuan-penemuan baru tentang budaya Sunda dan berkontribusi pada 

perkembangan ilmiah yang lebih dalam. Selain itu, SundaDigi juga membuka peluang bagi 

sektor pariwisata dan seni budaya. Informasi yang mudah diakses tentang budaya Sunda 

dapat menarik wisatawan dan mendukung perkembangan seni budaya, seperti pertunjukan 

tradisional dan kerajinan tangan lokal, yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi 

komunitas setempat. Dengan demikian, SundaDigi bukan hanya alat pengelolaan arsip, tetapi 

juga sarana untuk memperluas pengetahuan, apresiasi, dan manfaat budaya Sunda kepada 

masyarakat luas. Ini mendorong keberlanjutan budaya, pendidikan, penelitian, serta 

pengembangan ekonomi lokal, yang semuanya merupakan kontribusi positif bagi komunitas 

Sunda. 

Arsip memiliki peran penting dalam kehidupan berbudaya karena mereka adalah saksi 

sejarah dan kunci pemahaman terhadap budaya dan peradaban manusia. Pertama, arsip 

menyediakan bukti konkrit dan dokumen autentik tentang masa lalu, termasuk 

perkembangan budaya, tradisi, dan kehidupan masyarakat pada zamannya. Mereka menjaga 

ingatan akan peristiwa sejarah, pencapaian budaya, dan pengalaman yang membentuk 

identitas suatu komunitas atau bangsa. Kedua, arsip berperan dalam melestarikan warisan 

budaya dan tradisi. Mereka memungkinkan budaya-budaya lama untuk terus hidup dan 

diwariskan kepada generasi mendatang. Dengan menjaga rekaman dan artefak bersejarah, 

arsip membantu menjaga pengetahuan tentang cara hidup, seni, musik, dan bahasa yang dulu 

ada dan mungkin telah berubah seiring waktu. 

Ketiga, arsip memfasilitasi penelitian dan pembelajaran. Mereka menjadi sumber utama 

bagi peneliti, sejarawan, akademisi, dan pelajar untuk memahami budaya, perkembangan 

sosial, dan peristiwa sejarah. Dengan mengakses arsip, kita dapat melakukan analisis 

mendalam tentang perubahan sosial, pengaruh budaya, dan evolusi masyarakat. Terakhir, 

arsip membantu dalam memelihara identitas dan kesatuan budaya dalam masyarakat yang 

beragam. Mereka memungkinkan kita untuk merayakan dan memahami kekayaan budaya 

kita sendiri dan menghargai budaya orang lain. Melalui arsip, kita dapat membangun 

pemahaman yang lebih dalam tentang keragaman budaya di seluruh dunia dan menjalin 

hubungan antarbudaya yang lebih baik. Dengan kata lain, arsip memiliki peran kunci dalam 

mempertahankan dan memperkaya kehidupan berbudaya kita, serta sebagai jendela ke masa 

lalu yang membantu kita memahami dan merayakan warisan budaya yang kita warisi. 
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Aplikasi SundaDigi memiliki kebermanfaatan yang signifikan dalam proses 

pendidikan, terutama dalam memahami, menghargai, dan melestarikan budaya Sunda. 

Pertama, aplikasi ini menjadi sumber belajar yang kaya bagi siswa dan pendidik. Dalam 

konteks pembelajaran, SundaDigi memberikan akses mudah ke arsip-arsip budaya Sunda, 

termasuk dokumen, rekaman, foto, dan artefak budaya. Ini memungkinkan guru dan siswa 

untuk menggali lebih dalam tentang sejarah, seni, musik, bahasa, dan tradisi budaya Sunda, 

sehingga memperkaya pengetahuan mereka. Aplikasi ini memberikan materi yang nyata dan 

autentik untuk meningkatkan pemahaman tentang budaya lokal. Kedua, SundaDigi 

mendukung pembelajaran lintas mata pelajaran. Informasi dan bahan belajar yang terdapat 

dalam aplikasi dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran, seperti sejarah, seni, bahasa, 

dan budaya. Dengan demikian, SundaDigi membantu melintasi batasan kurikulum dan 

mengintegrasikan aspek budaya dalam pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara budaya dan 

mata pelajaran yang diajarkan. 

Poin ketiga, aplikasi ini memfasilitasi proyek penelitian siswa. Dalam konteks 

penelitian atau tugas sekolah, SundaDigi memungkinkan siswa untuk menjalankan proyek-

proyek yang berhubungan dengan budaya Sunda. Mereka dapat mengakses dokumen dan 

informasi bersejarah, mengumpulkan data, dan menyajikan temuan mereka. Ini merangsang 

pemikiran kritis dan kreativitas siswa, serta membantu mereka menjadi lebih terlibat dalam 

memahami warisan budaya mereka. 

Terakhir, SundaDigi mendukung pendidikan karakter. Dengan mengenalkan siswa 

pada budaya lokal mereka, aplikasi ini dapat membantu dalam membentuk karakter, seperti 

kebangsaan, rasa hormat terhadap budaya lokal, toleransi, dan pemahaman antarbudaya. 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pendidikan, dan SundaDigi dapat 

berkontribusi dalam membentuk nilai-nilai tersebut. Secara keseluruhan, SundaDigi menjadi 

alat yang berharga dalam proses pendidikan dengan meningkatkan pemahaman dan 

apresiasi siswa terhadap budaya Sunda. Ini memberikan sumber belajar yang beragam, 

mendukung pembelajaran lintas mata pelajaran, merangsang penelitian siswa, dan 

membantu dalam pembentukan karakter. Dengan demikian, aplikasi ini memainkan peran 

penting dalam memperkaya pendidikan dan pengembangan siswa di tingkat lokal. 

 

3.3 Keberlanjutan SundaDigi 

SundaDigi adalah aplikasi manajemen arsip yang memiliki potensi besar untuk 

berkelanjutan di masa mendatang. Dalam konteks pelestarian dan pengelolaan budaya 

Sunda, aplikasi ini dapat terus menjadi aset yang sangat berharga. Pertama, untuk menjaga 

keberlanjutan SundaDigi, perlu dilakukan pemeliharaan teknis yang teratur. Ini mencakup 

pemantauan dan pembaruan terhadap platform teknologi yang digunakan. Dengan 

memastikan bahwa aplikasi ini tetap berjalan dengan baik dan selalu memanfaatkan 

teknologi terkini, keberlanjutan fungsionalnya dapat dipertahankan. Kedua, kerjasama 

dengan berbagai pihak adalah kunci dalam menjaga berkelanjutan aplikasi SundaDigi. 

Kolaborasi dengan lembaga-lembaga kebudayaan, pendidikan, pemerintah, dan sektor 

swasta dapat memastikan dukungan finansial dan sumber daya yang diperlukan. Melalui 

kemitraan yang kuat, aplikasi ini dapat terus berkembang dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 
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Ketiga, pengembangan konten adalah langkah penting dalam menjaga keberlanjutan 

SundaDigi. Menambahkan lebih banyak materi budaya, dokumen, dan artefak ke dalam 

aplikasi dapat membuatnya semakin berharga dan menarik bagi pengguna. Proses 

digitalisasi lebih banyak informasi budaya Sunda dan pemeliharaan materi yang sudah ada 

akan menjadi fokus penting untuk menjaga kelengkapan dan relevansi aplikasi. Keempat, 

pendidikan dan pelatihan untuk pengelola arsip SundaDigi perlu ditingkatkan secara 

berkelanjutan. Ini akan memastikan bahwa staf yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

aplikasi memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memaksimalkan 

manfaatnya. Terus menerus meningkatkan kapasitas sumber daya manusia adalah langkah 

penting untuk menjaga kualitas dan efektivitas pengelolaan arsip. Kelima, penggunaan 

aplikasi SundaDigi perlu dipromosikan secara lebih luas. Kampanye pendidikan dan 

sosialisasi tentang aplikasi ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai potensi 

dan manfaatnya. Dengan meningkatnya jumlah pengguna, SundaDigi dapat terus menjadi 

alat yang berharga dalam memahami dan melestarikan budaya Sunda. 

Keenam, menjaga keberlanjutan finansial adalah tantangan yang perlu diatasi. 

Pengembangan, pemeliharaan, dan pembaruan aplikasi memerlukan sumber daya finansial 

yang cukup. Oleh karena itu, model keuangan yang berkelanjutan, seperti kerjasama dengan 

sponsor, penjualan lisensi, atau langganan berbayar, perlu dieksplorasi. Ketujuh, 

pengembangan versi seluler dari SundaDigi dapat memperluas jangkauan aplikasi. Dengan 

mendorong penggunaan aplikasi ini di perangkat seluler, pengguna akan dapat 

mengaksesnya dengan lebih mudah di mana saja dan kapan saja. Ini memungkinkan aplikasi 

untuk lebih terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari pengguna. Terakhir, melibatkan 

komunitas lokal dan masyarakat dalam pengembangan SundaDigi adalah kunci untuk 

menjaga keberlanjutan. Masyarakat dapat memberikan kontribusi dalam bentuk informasi 

tambahan, dukungan, dan pemahaman yang mendalam tentang budaya Sunda. Dengan 

melibatkan komunitas secara aktif, aplikasi ini dapat terus menjadi cerminan yang akurat dan 

berharga dari budaya lokal. Dalam rangka menjaga keberlanjutan aplikasi SundaDigi di masa 

mendatang, perlu ada komitmen, kerjasama, pemeliharaan teknis, dan pengembangan 

konten yang berkelanjutan. Dengan upaya bersama dan perhatian yang tepat, SundaDigi 

dapat tetap menjadi aset yang berharga dalam pelestarian dan pengelolaan budaya Sunda 

untuk generasi mendatang. 

 

4. Kesimpulan  

Dalam konteks kebudayaan Sunda, pengelolaan arsip kebudayaan memiliki urgensi 

yang besar. Hal ini berkaitan dengan pelestarian dan pemeliharaan warisan budaya yang 

kaya dan berharga bagi masyarakat Sunda. Pengelolaan arsip kebudayaan harus dimulai 

dengan pengumpulan, dokumentasi, dan perlindungan benda-benda bersejarah serta 

dokumen budaya. Selanjutnya, pengelolaan ini melibatkan pengorganisasian, penyimpanan, 

aksesibilitas, dan pendayagunaan arsip kebudayaan dengan baik. Dalam konteks ini, 

Universitas Padjadjaran (UNPAD) mengembangkan aplikasi SundaDigi sebagai solusi 

manajemen arsip yang ideal. Aplikasi ini memfasilitasi pengumpulan, penyimpanan, dan 

manajemen arsip kebudayaan Sunda dengan pendekatan teknologi modern. SundaDigi 

memberikan kemudahan dalam pencarian, perlindungan, pendeskripsian, dan pemanfaatan 
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arsip. Selain itu, aplikasi ini membantu dalam penyuluhan masyarakat mengenai warisan 

budaya dan mendukung promosi budaya Sunda. 

Teknologi berperan penting dalam mengatasi persoalan manajemen arsip dengan 

efisiensi, keamanan, dan aksesibilitas yang lebih baik. Penggunaan teknologi, seperti 

Electronic Records Management System (ERMS) dan perangkat lunak manajemen dokumen, 

memungkinkan pengaturan arsip secara lebih efisien dan pengelolaan arsip digital yang 

memudahkan akses dan pemeliharaan. SundaDigi sebagai aplikasi manajemen arsip yang 

mudah digunakan, dengan fitur pencarian intuitif, tampilan terstruktur, dan kemungkinan 

berbagi arsip, memberikan manfaat besar bagi masyarakat. Aplikasi ini memungkinkan 

masyarakat untuk menjelajahi, memahami, dan memanfaatkan warisan budaya Sunda. Selain 

itu, SundaDigi mendukung pendidikan, penelitian, seni budaya, dan sektor pariwisata, yang 

semuanya memberikan manfaat ekonomi bagi komunitas setempat. Dalam kesimpulan, 

pengelolaan arsip kebudayaan Sunda dan pengembangan aplikasi SundaDigi adalah 

langkah-langkah yang penting dalam pelestarian dan pemahaman yang lebih dalam tentang 

budaya Sunda. Teknologi memainkan peran penting dalam menjawab tantangan manajemen 

arsip, dan aplikasi ini memberikan manfaat besar bagi masyarakat, pendidikan, penelitian, 

seni budaya, serta sektor pariwisata. Dengan pengelolaan arsip yang efektif dan pendekatan 

teknologi, budaya Sunda dapat tetap hidup, relevan, dan bermanfaat dalam konteks budaya 

modern. 
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